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HUBUNGAN SUPERVISI AKADEMIK DAN MOTIVASI KERJA
TERHADAP KINERJA GURU PENDIDIKAN AGAMA ISLAM SMP
SE KABUPATEN BANYUMAS
Oleh: Suparjo
NIM : 1423402084

ABSTRAK

Mutu pendidikan salah satunya ditentukan oleh guru, jika guru dalam memberi
pelayan pada siswa baik dan menyenangkan, siswa akan senang dan berdampak materi mudah
diserap, sehingga hasilnya memuaskan. Guru yang memberiakan pelayanan baik adalah guru
yang memiliki motivasi. Motivasi dapat timbul karena dari diri sendiri atau pengaruh dari
orang lain diantaranya adalah supervise kepala sekolah atau pengawas. Guru yang memiliki
motivasi tinggi didukung oleh adanya supervise akan meningkatkan kinerjanya. Penelitian ini
membahas tentang apa ada hubungan antara supervise akademik, motivasi kerja dan kinerja
guru. Tujuan penelitian ini adalah: Mengetahui apakah terdapat hubungan yang signifikan
antara Supervisi Akademik dan Motivasi Kerja terhadap Kinerja Guru Pendidikan Agama
Islam SMP se Kabupaten Banyumas.

Pendekatan penelitian ini adalah kuantitatif jenis korelasional dengan populasi guru
Pendidkan Agama Islam se-kabupaten Banyumas, sampel menggunakan simple Random
Sampling, yaitu teknik pengambilan sampel yang simple (sederhana) karena anggota
sample dari populasi dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam
populasi itu sebanyak 40 responden. Adapun variabelnya terdiri atas dua variable bebas /
independen yaitu: supervise akademik kepala sekolah/ pengawas (X1), motivasi kerja
(X2), dan variabel dependen/variabel terikat, yaitu kinerja guru (Y) dengan metode
pengumpulan datanya adalah dengan menggunakan angket, wawancara. Dalam penelitian
ini analisis datanya adalah dengan menggunakan teknik analisis regresi sederhanan dan
regresi ganda.

Hasil penelitian ini menunjukan 1)Ada  hubungan positif dan signifikan antara
Supervisi Akademik dan Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Guru Pendidikan Agama Islam
SMP se Kabupaten Banyumas dengan nilai korelasi sebesar 0.688. 2) Ada hubungan positif
dan signifikan antara Supervisi Akademik dan kinerja sebesar 0.728 yang berarti berhubungan
kuat. 3)Ada hubungan positif dan signifikan antara Motivasi Kerja dengan Kinerja Guru
Pendidikan Agama Islam SMP se Kabupaten Banyumas nilai korelasi sebesar 0.437 yang
berarti berhubungan sedang 4).Ada hubungan posisitf dan signifikan antara Supervisi
Akademik dan Motivasi Kerja secara bersama- sama terhadap Kinerja Guru Pendidikan
Agama Islam SMP se Kabupaten Banyumas sebesar Ry.x1.x2 = 0.733 sehingga antara
supervise akademik, motivasi kerja dan kinerja guru memiliki hubungan yang kuat

Kata Kunci: Supervisi Akademik, Motivasi Kerja, Kinerja Guru
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ACADEMIC SUPERVISION RELATIONS AND WORK MOTIVATION
TO TEACHER PERFORMANCE OF ISLAMIC RELIGIOUS EDUCATION SMP
OF BANYUMAS REGENCY

By: Suparjo
NIM : 1423402084

ABSTRACT

The quality of education is determined by the teacher, if the teacher in gives good
and exicting, the students will be happy and the material impact is easily absorbed, so the
result is satisfactory. Teachers who give good service are teachers who have motivation.
Motivation can arise because of self or influence of others such as supervise principal or
supervisor. High motivated teachers supported by supervise will improve their performance.
This study discusses what is the relationship between academic supervision, work motivation
and teacher performance. The purpose of this study are: To finding out whether there is a
significant relationship between Academic Supervision and Work Motivation on the
Performance of Islamic Religious Teachers of Junior High School in Banyumas Regency.

The approach of this research is quantitative correlation type with population of
teacher of Islamic education in Banyumas regency, using simple Random Sampling, which
is a simple (simple) sampling technique because the sample members of the population are
randomly carried out regardless of the strata that exist in that population counted 40
respondents. The variables consist of two independent / independent variables, namely:
supervisor academic principal / supervisor (X1), work motivation (Xz), and dependent variable
/ dependent variable, namely teacher performance () with data collection method is by using
questionnaire, interview . In this research the data analysis is by using technique of simple
regression analysis and multiple regression

The results of this study show 1) There is a positive and significant correlation
between Academic Supervision and Work Motivation on the Performance of Islamic
Religious Teachers Junior High School in Banyumas Regency with a correlation value of
0.688. 2) There is a positive and significant relationship between Academic Supervision and
performance of 0.728 which means strong relation. 3) There is a positive and significant
correlation between Work Motivation and Performance of Islamic Religious Education
Teachers of SMP as Banyumas Regency correlation value is 0.437 which means moderate
relation 4). There is a positive and significant correlation between Academic Supervision and
Work Motivation together towards Education Teacher Performance Islamic religion junior
high school as Banyumas regency of R y.x1.x2 = 0.733 so that between academic supervision,
work motivation and teacher performance has a strong relationship

Keywords: Academic Supervision, Work Motivation, Teacher Performance
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PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman transliterasi yang digunakan adalah Sistem Transliterasi Arab- Latin Berdasarkan
SKB Menteri Agama dan Menteri P&K RI no. 158/1987 dan No. 0543 b/U/1987 tertanggal
22 Januari 1988.

I.  Konsonan Tunggal

Huruf Nama Huruf Keterangan
‘ Alif - tidak dilambangkan
< Ba b -
< Ta t -
< Sa $ s (dengan titik
d Jim i -
z Ha h (dengan titik di
< Kha kh -
. Dal d -
3 Zal Z z (dengan titik di
D Ra r -
D Zai z -
o Sin S -
o Syin sy -
o= Sad $ s (dengan titik di
o= Dad d d (dengan titik di
Lk Ta t t (dengan titik di
L Za z z (dengan titik di
g ‘ain ¢ koma terbalik (di atas)
d Gain g -
o Fa f -
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3 Qaf q -
4 Kaf k -
J Lam [ ;
¢ Mim m -
O Nan n -
K Wawu w -
5 Ha h -
. , apostrof, tetapi
Hamzah lambang ini
¢ Ya y - -

VI.

Konsonan Rangkap

Konsonan rangkap, termasuk tanda syaddah, ditulis rangkap.

Contoh: “4eal ditulis Ahmadiyyah

Ta Marbuthah di Akhir Kata

Bila dimatikan ditulis h, kecuali untuk kata-kata Arab yang sudah terserap menjadi
bahasa Indonesia, seperti salat, zakat, dan sebagainya.

Contoh:  4clea ditulis jama’ah

Bila dihidupkan ditulis t

Contoh:  sWs¥' 44 S ditulis karamatul-auliya’

Vokal Pendek

Fathah ditulis a, kasrah ditulis i, dan dammah ditulis u

Vokal Panjang

A panjang ditulis a, i panjang ditulis 7, dan u panjang ditulis @, masing- masing
dengan tanda hubung ( - ) di atasnya

Vokal Rangkap

Fathah + ya, tanpa dua titik yang dimatikan ditulis ai, ditulis dan fathah + wawu

mati ditulis au.



VIL.

VIII.

Vokal-Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu
apostrof (')

Contoh: aull  ditulis  a'antum
uisa ditulis mu'annas

Kata Sandang Alif + Lam
Bila diikuti huruf gamariyah ditulis al-
Contoh: ol ditulis  al-Qura'an

Kata Dipisahkan dengan

Bila diikuti huruf syamsiyyah, huruf 1 diganti dengan huruf syamsiyyah yang

mengikutinya
Contoh: L5l ditulis asy-Syi‘ah
Huruf Besar

Penulisan huruf besar disesuaikan dengan EYD

Kata dalam Rangkaian Frasa atau Kalimat

Ditulis kata per kata, atau

Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dalam rangkaian tersebut.

Contoh: s 7i ditulis Syaikh al-1s/am atau Syakhul-1slam
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Artinya :

"Wahai orang-orang yang beriman!Apabila dikatakan kepadamu,”Berilah kelapangan
didalam majelis, maka lapangkanlah, niscaya Allah akan memberi kelapangan untukmu. Dan
apabila dikatakan berdirilah kamu, maka berdirilah, niscaya Allah akan mengangkat derajat
orang-orang yang beriman diantara kamu dan orang-orang yang berilmu beberapa derajat".
(Q.S Al-Mujadalah ayat 11)
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Sesungguhnya, segala puji bagi Allah, kami memuji-Nya dan kami
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kejahatan diri-diri kami dan dari kejahatan amal perbuatan kami barang siapa yang
Allah berikan petunjuk, maka tidak ada yang dapat menyesatkannya dan barang siapa
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Dia dan tidak ada sekutu bagi-Nya dan aku bersaksi bahwa Muhammad adalah hamba
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Syukur alhamdulillah, berkat hidayah dan inayah-Nya, akhirnya peneliti
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harus dipenuhi guna memperoleh gelar Magister Pendidikan (M.Pd.). Meskipun
demikian, dalam tesis ini tidak sedikit hambatan yang peneliti hadapi. Penulisan tesis
ini tidak lepas dari adanya bimbingan, bantuan, dan dukungan moril dan spiritual dari
berbagai pihak. Oleh karenanya, dalam kesempatan ini peneliti menyampaikan
ucapan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada:
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2. Prof. Dr. H. Sunhaji, M.Ag., Kepala Program Studi Magister Pendidikan Islam
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3. Dr. H. Subur, M.Ag, dosen wali tesis yang berkenan memberikan bimbingan,
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan pada hakikatnya merupakan usaha sadar untuk mengembangkan
kepribadian dan kemampuan manusia dengan maksud membantu peserta didik
mencapai kedewasaan. Pendidikan adalah suatu upaya menuju kearah perbaikan
hidup dan kehidupan manusia yang lebih baik. Untuk itu pendidikan berlangsung
tanpa awal dan akhir, atau tanpa ada batas ruang dan waktu tertentu sepanjang hayat.

Istilah lain disebut long life education (pendidikan seumur hidup)

Pendidikan juga merupakan hal yang tidak dapat dipisahkan dari kehidupan
manusia yang selalu ingin berkembang dan berubah. Dalam pasal 1 ayat 1 UU RI
No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional disebutkan bahwa
“pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar
dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi
dirinya untuk memiliki nkekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya,
masyarakat, bangsa dan negara.

Pentingnya suatu pendidikan maka mutlak ada dan selalu diperlukan selama
ada kehidupan. Hal ini senada dengan batasan resmi mengenai pendidikan, yaitu
usaha yang dijalankan dengan sengaja, teratur dan berencana dengan maksud
mengubah tingkah laku manusia kearah yang diinginkan sebagai suatu usaha yang
dilakukan dengan sengaja, teratur dan berencana. Sudah barang tentu pendidikan

harus dilaksanakan secara serius

Sekolah merupakan sebuah lembaga organisasi yang komplek dan unik
sehingga memerlukan pengaturan menejemen yang baik. Selain itu juga
membutuhkan koordinasi yang tinggi. Oleh karena itu Kepala Sekolah harus

mempunyai peranan yang sangat penting dalam mengkoordinasikan. Sehingga



memerlukan tingkat koordinasi yang tinggi. Oleh sebab itu kepala sekolah yang
berhasil, mampu mewujudkan tujuan sekolah, serta tujuan dari para individu yang
ada dalam lingkungan sekolah, harus memahami dan menguasai peranan organisasi
dan hubungan kerja sama antara individu. Kepala sekolah yang berhasil, apabila
mereka memahami keberadan sekolah sebagai organisasi yang kompleks dan unik,
serta mampu melaksanakan peranan kepala sekolah sebagai seseorang yang diberi

tanggung jawab untuk memimpin sekolah.

Seorang kepala sekolah yang ditugaskan untuk memimpindan membawabhi
para pegawainya sangat dituntut kepiawaiannya dalam mengelola dan
mengorganisir lembaga pendidikan yang dijalankannya sehingga apa yang menjadi
tujuan pendidikan itu dapat tercapai secara optimal. Karena itulah kepala sekolah
berkewajiban untuk memberikan bimbingan dan pembinaan terhadap staf-stafnya
khususnya guru dalam rangka meningkatkan kualitas pendidikan. Pembinaan yang
dilakukan kepala sekolah sebagai fungsi control dalam melaksanakan program —
program sekolah yang telah di rencanakan untuk jangka panjang, menengah dan

jangka pendek satu tahunan.

Kepala sekolah sebagai pemimpin pendidikan harus dapat mengenal
mengerti berbagai kedudukan, keadaan dan apa yang diinginkan baik oleh guru
maupun oleh pegawai tata usaha serta pegawai-pegawai lainnya. Sehingga dengan
kerja sama yang baik menghasilkan pikiran yang harmonis dalam usaha perbaikan
sekolah. Kepala sekolah adalah personel sekolah yang bertanggung jawab terhadap
seluruh kegiatan-kegiatan sekolah. la mempunyai wewenang dan tanggung jawab
penuh untuk menyelenggarakan seluruh kegiatan pendidikan dalam lingkungan

sekolah yang dipimpinnya.

Kepala sekolah tidak hanya bertanggung jawab atas kelancaran jalannya
sekolah secara teknis akademis saja, tetapi juga memikirkan pertumbuhan dan
perkembangan sekolahnya, memikirkan hubungan sekolah dengan masyarakat,

guru dan wali siswa. Kepala Sekolah juga mempunyai wewenang untuk



meningkatkan mutu dan kualitas guru melalui tugasnya sebagai supervisor. Kepala
sekolah adalah personel sekolah yang bertanggung jawab terhadap seluruh kegiatan-
kegiatan sekolah. la mempunyai wewenang dan tanggung jawab penuh untuk
menyelenggarakan seluruh kegiatan pendidikan dalam lingkungan sekolah yang
dipimpinnya. Kepala sekolah tidak hanya bertanggung jawab atas kelancaran
jalannya sekolah secara teknis akademis saja, akan tetapi segala kegiatan, keadaan
lingkungan sekolah dengan kondisi dan situasinya serta hubungan dengan
masyarakat sekitarnya merupakan tanggung jawabnya pula. Inisiatif dan kreatif
yang mengarah kepada perkembangan dan kemajuan sekolah adalah merupakan
tugas dan tanggung jawab kepala sekolah.! Kepala sekolah juga harus menjadi
controling terhadap apa yang dilakukan guru terutamanya dalam upaya peningkatan

mutu pembelajaran yang berupa supervise akademik.

Kegiatan supervisor yang baik apabila dalam mensupervisi menumbuhkan
sikap guru dan kesadaran guru sebagai pendidik dan pembelajar di dalam kelas.
Seorang guru tumbuh dan sadar akan peran dan tugasnya berusaha meningkatkan
kualitas kinerjanya yang sangat dipengaruhi oleh adanya supervisi oleh kepala
sekolah. Dampak yang terlihat langsung dari adanya supervise guru selalu siap
untuk administrasi kegiatan belajar mengajar yang berupa silabus, RPP, program
tahunan, program semester, buku nilai, buku catatan kejadian, jurnal, daftar hadir

evaluasi hasil belajar, analisis hasil evaluasi dan administrasi lainnya.

Pada organisasi sekolah dibutuhkan pegawai/ guru yang terampil, mampu,
dan cakap sesuai dengan pekerjaannya, sehingga dapat memberikan kontribusi
terhadap keberhasilan dan juga dapat meningkatkan prestasi kerja yang baik untuk
organisasi, masyarakat, maupun guru itu sendiri. Karena begitu tingginya tuntutan
akan kompetensi sumber daya manusia dan pentingnya kedudukan manusia dalam
organisasi, maka peran atasan atau pimpinan sangat penting untuk melihat sejauh

mana kemampuan guru atau pegawainya dalam melaksanakan pekerjaannya. Dalam

! Daryanto, Administrasi Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2011), Hal.80.



melaksanakan pekerjaannya tersebut seorang guru perlu dilakukan penilaian atas
pekerjaannya tersebut. Penilaian prestasi kerja merupakan salah satu proses yang
dilakukan instansi dalam mengevaluasi kemampuan kinerja guru. Penilaian tersebut
dimaksudkan untuk mengetahui perkembangan kualitas guru, hasil penilaian kinerja
dapat diketahui kelebihan dan kekurangan dari pekerjaan tersebut serta dapat

memberikan umpan balik terhadap guru tersebut.

Pada dasarnya guru memiliki potensi yang cukup tinggi untuk berkreasi dan
meningkatkan kinerja, namun banyak faktor yang menghambat mereka dalam
mengembangkan berbagai potensinya secara optimal. Oleh karena itu sangat
dirasakan perlunya pembinaan yang kontinu dan berkesinambungan dengan
program yang terarah dan sistematis terhadap para guru dan personel sekolah.
Program pembinaan guru dan personel pendidikan tersebut lazim disebut supervisi
pendidikan, sebagai suatu rangkaian dari kegiatan manajeman pendidikan. Untuk
itu para pembina dan kepala sekolah perlu memiliki pemahaman tentang supervisi,
baik yang menyangkut pengertian, hakikat, tujuan, dan fungsi maupun teknik

melakukan supervisi agar mereka dapat melaksanakan supervisi dengan tepat.

Guru harus mampu menyampaikan ilmu pengetahuan kepada siswa.
Menjadikan siswa dari gelap menjadi bersinar, dari yang berceloteh menjadi
mengerti dan mampu bercerita tentang berbagai disiplin ilmu sesuai mata pelajaran
masing-masing. Fokus utamanya adalah aspek kognitif  (intellectual)
siswa. Mengajar dilaksanakan dengan berbagai strategi dan metode, serta media
pembelajaran yang sesuai.Tugas mengajar ini dapat dilakukan oleh semua orang
dewasa. Guru sebagai tenaga pendidikan secara subtantif memegang peranan tidak
hanya melakukan pengajran atau transfer ilmu pengetahuan (kognitif), tetapi
dituntut untuk mampu memberikan bimbingan dan pelatihan. Di dalam Undang-
Undang No. 20 Tahun 2003 ditegaskan pada pasal 29 bahwa: tenaga pendidikan
selainn bertugas melaksanakan administrasi, pengelolaa, pengembangan, pelayanan

dalam satuan pendidikan juga sebagai tenaga professional yang bertugas



merencanakan dan melaksanakan proses serta menilai hasil pembelajaran,

bimbingan dan pelatihan.

Disamping mengajar guru juga harus sebagai pendidik yang merupakan
tugas yang boleh dikatakan agak rumit. Tugas mendidik berkaitan dengan sikap dan
tingkah laku (afektif) yang akan dikembangkan pada siswa. Mendidik berarti
mengubah tingkah laku siswa ke arah yang lebih baik. Siswa dalam satu kelas akan
memiliki berbagai karakter dan tingkah laku. Semua karakter tersebut akan
dikembangkan dan diarahkan kepada karakter dan tingkah laku yang lebih baik. Hal
ini tidaklah mudah untuk dilakukan oleh seorang guru. Mengembangkan karakter
dan tingkah laku siswa ke arah yang lebih baik tidak bisa diajarkan melalui doktrin-
doktrin, yang diperlukan adalah keteladanan dan contoh-contoh yang baik dan nyata
dari seorang guru. Konsekuensinya adalah guru perlu berkepribadian yang baik

sesuai norma-norma yang berlaku.

Disamping norma- norma tersebut guru juga harus mampu membuat
berbagai macam administrasi yang diperlukan dalam mengembangkan pola pikir
kepribadian dan aklag mulia serta ketrampilan. Seperti Rencana Pembelajaran
(RPP) program tahunan, program semester, Silabus dan penilaian yang
dipergunakan dalam evaluasi, apa yang telah dilakukan dan membuat tindak lanjut
dari evaluasi tersebut.

Faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja guru yang perlu dipertimbangkan
dan diperhatikan ialah: (1) human performance yang menggambarkan
kemampuan (ability) yang didukung oleh motivasi yang kuat; (2) kemampuan yang
menggambarkan pengetahuan yang didukung oleh keterampilan (skill); (3) motivasi
(motivation) yang menggambarkan sikap didukung oleh situasi yang kondusif.

Salah satu indikator yang dapat menunjukkan kompetensi guru ialah hasil
penilaian kinerja guru. Semakin tinggi nilai tersebut maka semakin baik pula
kompetensi guru. Hasil penilaian kinerja guru akan selalu linier dengan kompetensi
dan sikap profesional yang dimiliki oleh guru. Guru yang memiliki nilai yang bagus
pastilah memiliki dan menguasahi kemmampuan yang dtetapkan oleh pemerintah



guru profesioanal sesuai dengan ijazah dan kecapakannya. Memiliki kepribdian
yang kuat mandiri dan teguh dalam prinsip. Memiki kepekaan social dan tanggap
terhadap situasi. Guru nilai kinerjanya bagus akan menguasahi pengetahuan yang
luas strategi mengajar yang baik, metode mengajar yang disesuaiakan dengan materi
yang akan dijarkan dan teknik yang digunakan sesuai dengan kemampuan siswa,
sehingga mudah diterima siswa. Guru yang bagus kinerjanya juga akan menjadi
tauladan bagi siswanya.

Untuk memberikan motivasi kerja pemerintah juga memberikan tunjangan
guru yang sering disebut sertitifikasi. 2 Sertifikasi guru adalah Sebuah Upaya
Pemerintah dalam rangka peningkatan mutu dan uji kompetensi tenaga pendidik
dalam mekanisme teknis yang telah diatur oleh pemerintah melalui Dinas
Pendidikan dan Kebudayaan setempat, yang bekerjasama dengan instansi
pendidikan tinggi yang kompeten, yang diakhiri dengan pemberian sertifikat
pendidik kepada guru yang telah dinyatakan memenuhi standar profesional. Jadi
guru yang sudah mendapat sertifikat pendidik berarti guru tersebut sudah
dianggap profesional dalam menciptakan sistem dan praktik pendidikan yang
berkualitas. Sehingga guru yang sudah mendapat sertifikat pendidik diharapkan
mampu membawa perubahan pendidikan menjadi pendidikan yang berkualitas baik

dari segi proses maupun outputnya.

Pasal lainnya adalah pasal 11 ayat (1) menyebutkan bahwa sertifikat
pendidik sebagaimana dalam pasal 8 diberikan kepada guru yang telah memenuhi
persyaratan. Landasan hukum lainnya adalah UU Nomor 20 tahun 2003 tentang
sistem pendidikan nasional, dan peraturan menteri pendidikan nasional nomor 18
tahun 2007 tentang sertifikasi bagi guru dalam jabatan yang ditetapkan pada tanggal
4 mei 2007.Jadi untuk bisa mendapatkan setifikat pendidik guru tersebut harus
mampu dan meiliki empat kompetensi yaitu : 1).Kompetensi Pedagogik

2).Kompetensi Profesional 3).kompetensi sosial dan 4).Komppetensi Kepribadian,

2Arif Rohman , Seminar Nasional Pendidikan |, Manajemen Profesinalisme Guru dan
Tantangannya, Unsoed 28 Mei 2015 Hal 3



sehingga guru tersebut di berikan tunjangan sertifikasi guru harus bisa memenuhi

persyaratan yang sudah di tetapkan pemerintah.

Sumber daya manusia unggul merupakan persyaratan utama bagi
terwujudnya bangsa dan negara yang maju. Berapapun besar sumber daya
alam (SDA), modal sarana prasaran yang tersedia, pada akhirnya di tangan
SDM vyang handal sajalah target pembangunan bangsa dan negara dapat
dicapai. Dalam perspektif berpikir seperti ini, suatu bangsa tak dapat
mencapai kemajuan tanpa adanya suatu sistem pendidikan yang baik.

Pendidikan adalah modal dasar untuk menciptakan SDM yang unggul.
Dunia pendidikan yang utama adalah sekolah.Sekolah merupakan salah satu
lembaga alternatif pelayanan pendidikan. Sekolah sebagai suatu lembaga tentunya
memiliki visi, misi, tujuan dan fungsi. Untuk mengemban misi, mewujudkan visi,
mencapai tujuan, dan menjalankan fungsinya sekolah memerlukan tenaga
profesional, tata kerja organisasi dan sumber-sumber yang mendukung baik
finansial maupun non finansial.

Faktor lain yang dapat meningkatkan kinerja guru adalah motivasi Kkerja.
Seorang guru dapat bekerja secara professional jika pada dirinya terdapat motivasi
yang tinggi. Pegawai/guru yang memiliki motivasi yang tinggi biasanya akan
melaksanakan tugasnya dengan penuh semangat dan energik, karena ada motif-
motif atau tujuan tertentu yang melatarbelakangi tindakan tersebut. Motif itulah
sebagai faktor pendorong yang memberi kekuatan kepadanya, sehingga ia mau dan
rela bekerja keras. Namun masih sebagian diketemukan beberapa guru yang hanya
memberikan tugas saja saat mengajar. Bahkan ada yang sering ijin dengan alasan
bukan karena ada tugas lain tutur dari beberapa kepala sekolah yang peneliti temui.

Melihat hasil dari UKG tahun 2015 yang dilaksanakan bulan November,
dikuti oleh 1,6 juta guru lebih 1,3 juta guru meiliki nilai kurang dari 60 dengan
sekala nilai 0 hingga 100. 3 Dari data ini terlihat bahwa 300.000 guru meiliki nilai
diatas 60 lulus uji kompetensi dan 1.300.000 guru memiliki nilai kurang dari 60.

3K0mpas, 16 september 2016 judul” Kualitas Guru Terus Diperbaiki” halaman 13



Dari perhitungan prosentase menunjukan 81,25 % guru belum lulus Uji
Kompetensi. Dan yang lulus uji kompetensi guru hanya 18,75 % saja. Sesuai dengan
undang undang guru dan dosen guru yang layak sebagai guru dan tenaga pendidik
harus memiliki empat kompetensi guru yaitu 1) komptensi pedagogik 2) komptensi
Profesional 3) kompetensi sosial dan 4) kompetensi kepribadian.

Guru yang memiliki kinerja bagus jika mampu mengusai materi yang akan
disampaikan pada peserta didik, memiliki landasan yang kuat mengenai dasar dasar
keguruan, dikdaktik metodik, teknik mengajar, strategi mengajar, serta metode
mengajar yang bagus sesuai materi yang akan disampaikan pada peserta didik. Guru
juga harus mewarisi budaya yang di turunkan dari Ki Hajar Dewantoro yaitu
memiliki kepribadian luhur yaitu “Ing ngarso sung tuladho” bisa menjadi contoh
bagi siswa, teman guru juga bisa menjadi contoh di masyarakat. Selain itu juga
memberikan inspirasi ditengah tengah siswa dan masyarakat, memberikan gagasan
— gagasan bagus yang berbasis kekinian. “Ing madyo magun kasro” sebagai
pamungkas pemikiran Ki Hajar Dewantoro adalah “ Tut Wuri Handayani “ yang
mengandung makna bahwa seorang guru selain cerdas juga harus mampu
memberikan motivasi pada peserta didik dalam mengembangkan bakat dan
kemampuannya uantuk diasah menjadi mutiara — mutiara yang berkilauan.

Guru yang memiliki potensi kompetensi dan kinerja yang bagus pastinya
juga bias melakukan tugas dan kewajibannya dengan baik. Disiplin tanggung jawab,
dedikasi dan loyalitas yang tinggi dalam menjalankan profesinya. Memiliki karakter
yang kuat suka memberikan pertolongan pada siswa, mampu bergotong- royong
seasama guru pada forum MGMP dan dapat memberikan sesuatu yang berarti bagi
dunia pendidikan.

Kabupaten Banyumas yang memiliki kurang lebih 200 guru Pendidikan
Agama Islam yang terdiri atas guru SMP Negeri maupun suasta tersebar di dua
puluh tujuh kecamatan yang memiliki latar belakang pendidikan dan asal perguruan
tinggi berbeda banyak sekali memiliki keberagaman, budaya lokal daerah asal dan
kemampuan. Ini semua mempengaruhi cara kerja dan berfikir sehingga motivasi

kerjapun berbeda pula.



Beradasarkan hasil wanacara peneliti dengan nara sumber, mengatakan
bahwa: “Guru- guru Pendidikan Agama Islam SMP di kabupaten Banyumas
memiliki nilai supervisi akademik rata — rata 85, sedangkan nilai terendah
klasifikasi baik, adalah adalah 80 4 dari hasil tersebut menunjukan bahwa rata —
rata nilai supervisi akademik ketika mengajar Pendidikan Agama Islam SMP bagus.

Sehubungan dengan uraian di atas maka masalah faktor-faktor yang
mempengaruhi kinerja guru perlu dibuktikan dengan mengadakan penelitian. Apa
ada hubungan yang signifikan antara kinerja guru dan motivasi kerja terhadap
supervisi yang dilakukan kepala sekolah. Hal ini yang membuat peneliti ingin
melihat secara jelas. Oleh karena itu, peneliti membuat judul penelitian “ Hubungan
Supervisi Akademik dan Motivasi  Kerja Terhadap Kinerja Guru Pendidikan

Agama Islam SMP seKabupaten Banyumas “.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan paparan latar belakang di atas, maka dapat diidentifikasi
masalah-masalah sebagai berikut :

Supervisi akademik yang dilakukan oleh pengawas atau kepala sekolah
mesti wajib dilaksanakan minimal dua kali dalam satu tahun yaitu awal semester 1
dan awal semester 2 untuk melihat kesiapan administrasi guru secara keseluruhan.
Supervisi Akademik yang merupakan fungsi kontrol kepala sekolah atau pengawas
agar guru dapat melaksanakan tugas sesuai dengan ketentuan yang ada. Dalam
mempengaruhi kinerja guru perlu ditingkatkan. Karena tanpa supervisi guru akan

mengajar santai, tidak fokus dan terarah.

Dalam pelaksanaannya guru akan lebih siap dan harus menyiapkan semua
administrasi seperti: silabus, prota, promes, rencana pelaksanaan Pembelajaan
( RPP), daftar nilai, buku catatan khusus, kalender akademik, KKM dan lainya.

Supervisi akademik juga dapat dimanfaatkan sebagai pedoman pelaksanaan dan

*Wawancara dengan Didit Ariyanto Arifin, S.Ag Pengawas SMP Mts kabupaten Banyumas
di kantornya jalan Adiyaksa pada tanggal 21 Juni 2017 pukul 13.16 WIB
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pengawasan akademik, agar guru- guru senantiasa dapat melaksanakan tugas dan
fungsinya. Agar dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran memiliki visi dan misi
yang sama antara sesama guru sehingga menghasilkan kinerja yang baik kompak

dan berkesinambungan.

Pihak sekolah harus bisa membangkitkan motivasi para guru untuk
berprestasi dengan cara memberikan keleluasaan untuk melanjutkan sekolah
mengambil S2, Mengikuti seminar pendidikan, Mengikuti kegiatan MGMP,
mengikuti forum ilmiah, membuat penelitian pendidikan, peneletian tindakan kelas,
mebuat makalah, majalah dinding dengan memberikan reward bagi guru yang aktif,
kreatif , inovatif dan berprestasi. Sekolah memberikan dana bantuan anggaran bagi
guru untuk mengembangkan kreatifitasnya dalam melaksanakan proses

pembelajaran yang menarik.

Hasil diskusi dengan teman — teman di forum MKKS ( Musyawarah Kerja
Kepala Sekolah) di MKKS Sub Rayon 07 Sokaraja yang terdiri atas 13 Sekolah
negeri dan 8 sekolah suasta “bahwa sebagian besar guru — guru mengumpulkan

administrasi pembelajaran saat akan disupervisi”

Frekuensi pertemuan guru-guru Pendidikan Agama Islam dalam satu bulan
hanya sekali di forum MGMP ( Musyawarah Guru Mata Pelajaran ), dengan tempat
bergantian di sekolah sekolah wilayah sub rayon masing masing. Sedangkan
MGMP tingkat kabupaten dilakukan dua kali dalam satu bulan untuk koordinasi
dengan MGMP di sub Rayon.

Program diklat guru- guru Pendidikan Agama Islam sangat jarang ada, jika
ada pun hanya beberapa guru yang menjadi pengurus MGMP Kabupaten saja.
Diklat yang diadakan di Lembaga Penjaminan Mutu Pendidikan (LPMP) Jawa
tengah juga jarang. Setiap sudah sekolah memberikan In house Training (IHT)
setiap awal tahun bagi semua guru secara umum, namun belum terfokus pada

kegiatan guru — guru Pendidikan Agama Islam.
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Kompetensi guru belum dikuasai secara menyeluruh terbukti hasil Uji
Kompetensi Guru ( UKG ) yang dilaksanakan oleh pemerintah hasilnya masih jauh
dari apa yang di harapkan. Terutama hasil UKG yang dilaksnakan pada tahun 2015
hanya 18,75 % guru yang memiliki nilai diatas 60 dari rentang nilai 0 sampai dengan
100.

. Pembatasan Masalah

Berbagai permasalahan yang dihadapi dalam dunia pendidikan sangatlah
kompleks. Salah satunya adalah masalah supervisi akademik pada tiap sekolah.
Permasalahan-permasalahan perlu mendapat tanggapan dan solusi serius agar tidak
menjadi bom waktu yang bisa mengurangi mutu pendidikan. Dalam tesis ini peneliti
hanya membatasi masalah pada Supervisi Akademik yang dilakukan Kepala
sekolah, Pengawas atau guru senior yang diberi tugas oleh kepala sekolah. Motivasi
kerjaguru dan mengenai kinerja guru Pendidikan Agama Islam yang ada di SMP

se Kabupaten Banyumas.

Ada banyak faktor yang mempengaruhi kinerja guru Pendidikan Agama
Islam di SMP se Kabupaten Banyumas diantaranya kompetensi guru, motivasi
kerja, lingkungan kerja, motivasi berprestasi, reward dari kepala sekolah, adanya
tunjangan sertifikasi, kenaikan pangkat, kesejahteraan guru dari lembaga. Namun
dalam penelitian ini penulis membatasi masalah kinerja guru Pendidikan Agama
Islam SMP se Kabupaten Banyumas yang dipengaruhi oleh Supervisi akademik

dan motivasi kerja.
. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka penelitian ini dapat

dirumuskan sebagai berikut :

1. Apakah terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara Supervisi

Akademik dengan Motivasi Kerja?
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Apakah terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara Supervisi
Akademik dengan Kinerja Guru Pendidikan Agama Islam SMP se Kabupaten

Banyumas?

Apakah terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara Motivasi Kerja

dengan Kinerja Guru Pendidikan Agama Islam SMP se Kabupaten Banyumas?

Apakah terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara Supervisi
Akademik dan Motivasi Kerja secara bersama- sama dengan Kinerja Guru

Pendidikan Agama Islam SMP se Kabupaten Banyumas?

E. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bermaksud untuk mengumpulkan data, mengolah dan

menginterpretasikan permasalahan sekolah Supervisi Akadermik, Motivasi Kerja

guru pendidikan agama islam dan Kinerja guru untuk dijadikan sebagai karya tulis

berupa tesis, sebagai syarat memperoleh gelar Megister Pendidikan (M.Pd) di IAIN

Purwokerto.

Tujuan yang akan dicapai dalam penelitian ini berdasarkan uraian diatas

adalah sebagai berikut:

1.

Mengetahui apakah terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara
Supervisi Akademik dengan Motivasi Kerja

Mengetahui apakah terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara
Supervisi Akademik dengan Kinerja Guru Pendidikan Agama Islam SMP se
Kabupaten Banyumas

Mengetahui apakah terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara
Motivasi Kerja dengan Kinerja Guru Pendidikan Agama Islam SMP se
Kabupaten Banyumas

Mengetahuiapakah terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara
Supervisi Akademik dan Motivasi Kerja secara bersama —sama dengan

Kinerja Guru Pendidikan Agama Islam SMP se Kabupaten Banyumas
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F. Manfaat Penelitian

Peneliti berharap hasil penelitian ini berguna baik secara teoritis maupun

praktis.

1.

Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat menyumbangkan pengembangan keilmuan
untuk peneliti selanjutnya, terutama yang berhubungan dengan supervisi yang
dilakukan oleh kepala sekolah terhadap para guru dilembaga pendidikan atau
di sekolah sekolah umum, maupun berbasis agama yang berorientasi pada

peningkatan kinerja Guru Pendidikan Agama Islam di sekolah.
Manfaat Praktis

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai informasi bagi para Guru
Pendidikan Agama Islam, praktisi pendidikan, dan pengambil kebijakan
khususnya kebijakan yang berkenaan dengan upaya meningkatkan kinerja guru
Pendidikan Agama Islam SMP Negeri dan Sekolah swasta se Kabupaten

Banyumas

G. Sistematika Penulisan

Sistematika tesis ini terdiri atas lima bab yang akan peniliti uraikan menjadi

sub —sub bab yang saling berkaitan dan berkesinambungan. Masing — masing bab

akan peneliti uraikan sejelas — jelasnya.

Bab Pertama adalah pendahuluan yang membahas latar belakang masalah,

identifikasi masalah, pembatasan masalah, rumusan masalah, tujuan penenlitian,

manfaat penelitian dan sistematika penulisan.

Pada bab kedua membahas tentang kajian teoritik mengenai supervisi

akademik, pengertian supervisi akademik, tujuan supervisi akademik, manfaat

supervisi akademik, prinsip — prinsip supervisi akademik, prosedur supervisi

akademik, teknik supervisi akademik, teknik supervise akdemik dan kualifikasi

supervisor. Selanjutnya motivasi kerja guru peneliti mengambil empat teori
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motivasi yaitu : 1) Teori Kebutuhan dari Maslow Hirarchy of Need Theory) 2)
Teori dua factor dari Herzberg 3) Teori Alderfer 4) Teori Mccelennd memiliki
tiga kebutuhan yaitu: (a) kebutuhan akan prestasi (need of achievement) (b)
kebutuhan akan afiliasi (need affiliation) dan (c) kebutuhan akan kekuasaan ( need
of power). Untuk kinerja guru membahas empat kompetensi guru, kompetensi
pedagogic, kompetensi professional, kompetensi sosial dan kompetensi
kepribadian.

Selanjutnya bab tiga berisi tentang metode penelitian yang meliputi tempat
dan waktu penelitian, jenis dan pendekatan penelitian data penelitian, subyek
penelitian, teknik pengumpulan data dan teknik analisis data. Bab empat berisi
tentang hasil penelitian yang meliputi hubungan supervisi kademik terhadap kinerja
guru, hubungan motivasi kerja terhadap kinerka guru, hubungan antara supervisi
akademik dan motivasi kerja, dan hubungan antara supervisi akademik dan motivasi
kerja terhadap kinerja guru.

Hasil akhir penelitian peneliti sajikan dalam bab lima yang berisi tentang

hasil kesimpulan dan rekomendasi.



BAB V

SIMPULAN IMPLIKASI DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan hasil penelitian, maka dapat

disimpulkan sebagai berikut :

1. Ada hubungan positif dan signifikan antara Supervisi Akademik dan Motivasi

4.

Kerja Terhadap Kinerja Guru Pendidikan Agama Islam SMP se Kabupaten
Banyumas dengan nilai korelasi sebesar 0.688. t hitung lebih besar dari table
0,32.

Ada hubungan yang positif signifikan antara Supervisi Akademik dengan
Kinerja Guru Pendidikan Agama Islam SMP se Kabupaten Banyumas,
dengan persamaan Y = 37,9 + 0,57 X, yang memiliki kecondongan 0,57. Besar
korelasi antara supervise akademik dan kinerja guru adalah 0.728 yang berarti
berhubungan kuat. Signifikansi menggunakan uji t sebesar 6.53 lebih besar
dari table peroleh harga t table 2,021

Ada hubungan yang positif dan signifikan antara Motivasi Kerja dengan
Kinerja Guru Pendidikan Agama Islam SMP se Kabupaten Banyumas,
persamaan regresi Y =57,4 + 0,34 X, . Uji signifikansi uji t sebesar 2,99
lebih besar dari harga t table 2,021. Nilai korelasi t hitung sebesar 0.437 lebih
besar t table 0,32 yang berarti berhubungan sedang.

Ada hubungan posisitf dan signifikan antara Supervisi Akademik dan Motivasi
Kerja secara bersama- sama terhadap Kinerja Guru Pendidikan Agama Islam
SMP se Kabupaten Banyumas, berdasar hasil penelitian uji F atau uji nilai
Signifikansi (Sig.), harga hitung Fh sebesar 21,46 lebih besar dari F table 3,25.
Dari perhitungan regresi Y = 37,41 + 0,56 X; + 0,023 X», kecondongan
(gradient) sebesar 0,56 Sedangkan besar korelasi antara Supervisi Akademik

140
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( X1) Motivasi Kerja ( X2) dan Kinerja Guru ( Y) sebesar R y.x1.x2 = 0.733
sehingga antara supervise akademik, motivasi kerja dan kinerja guru memiliki

hubungan yang kuat

Implikasi

Berdasarkan Penetian ini ada korelasi yang siginifikan antara Supervisi
Akademik yang dilakukan oleh kepala sekolah maupun pengawas terhadap
motivasi kerja guru, Jika guru akan di supervise berdasarkan analisis dan
wawancara dengan responden guru akan melakukan persiapan yang terbaik dan
melaksanakan pembelajaran yang sudah di siapkan dengan matang untuk
memperoleh hasil yang baik dan memuaskan sehingga dampaknya siswa terlayani
dengan pelayanan prima. Hal ini akan berdampak pemahaman terhadap materi

pelajaran meningkat yang berakibat mutu pendidikan meningkat.

Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas, maka yang menjadi saran daripenulisan tesis
ini adalah sebagai berikut:

1. Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan acuan dalam mengembangkan
khasanah pengetahuan di bidang Manajemen Pendidikan Islam melalui kajian
supervisi akademik kepala sekolah dan motivasi kerja serta kinerja Guru
Pendidikan Agama Islam.

2. Bagi Kepala Sekolah maupun Pengawas hendaknya mnegevaluasi hasil
supervise secara tuntas agar hasilnya berdampak positif dan nyata pada guru
dan demi terciptanya mutu pendidikan

3. Bagi para peneliti, diharapkan hasil penelitian ini dapat dijadikan literatur,
khususnya pada penelitian variabel yang sama untuk mengungkapkan temuan-

temuan baru.
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QLU OROTOS RS

A KEMENTERIAN AGAMA R.I

[AIN PURWOKERTO Website: wwi. idinpurwokernto.ae

SURAT KEPUTUSAN DIREKTUR PASCASARJANA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PURWOKERTO
NOMOR & {2 TAHUN 2017
Tentang
PENETAPAN DOSEN PEMBIMBING TESIS UNTUK MAHASISWA PASCASARJANA

DIREKTUR PASCASARJANA INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PURWOKERTO

Menimbang  : a. bahwa dalam rangka pelaksanaan penclitian dan penulisan tesis, perlu ditetapkan
dosen pembimbing,
b. bahwa untuk penctapan dosen pembimbing tesis tersebut perlu diterbitkan surat
Keputusan,
Mengingat
Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional:
Undang-Undang Nomor 12 tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi:
Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan:
Peraturan Presiden RI Nomor 139 Tahun 2014 tentang Perubahan Sekolah Tinggi
Agama Islam Negeri Purwokerto menjadi Institut Agama Islam Negeri Purwokerto,

MEMUTUS 2

it

Menetapkan -
Pertama ¢ Mengangkat Saudara Dy, H. M. Hizbul Muflihin, M.Pd. sebagai Pembimbing Tesis.
Kedua * Memberi tugas kepada nama tersebut di atas untuk membimbing penelitian dan
penulisan tesis mahasiswa atas nama:  Suparjo NIM: 1423402084 Program Studi
Manajemen Pendidikan Islam
Ketiga :  Proses pelaksanaan bimbingan tesis dilaksanakan paling lama 2 (dua) semester.
Keempat Semua biaya yang timbul sebagai akibat keputusan ini, dibebankan pada dana anggaran
" yang berlaku.
Kelima Keputusan ini akan ditinjau kembali apabila dikemudian hari terdapat kekeliruan dalam
penetapannya, dan berlaku sejak tanggal ditetapkan.
Ditetapkan di : Purwokerto
S 13 Juni 2017
. HyAbdul Basit, M.Ag,
9691219 199803 1 001
TEMBUSAN :

1. Wakil Rektor ]
2. Kabiro AUAK



PEMERINTAH KABUPATEN BANYUMAS
BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN, PENELITIAN
DAN PENGEMBANGAN DAERAH

(BAPPEDALITBANG)
Jin, Prof. Dr. Soeharso No. 45 Telp, (0281) 632548 Fax. 640715 Purwokero

Nomar : 070.1/00883VI2017

I. Membaca 1. Sural dari Direktur Pascasarjana IAIN Purwokerto nomor - 877/1n,17/PPs/PP.00$/2017 ;

Tanggal : 6 Juni 2017 ; Perihal :Permohonan ljin Penelitian
2. Surat Rexomendasi Penelitian Kepala Kesbangpel Kabupaten Banyumas nomor :
070.1/00699/V1/2017

II. Menimbang : Bahwa kebijaksanaan mengenal kegiatan iimiah dan pengabdian kepada masyarakal peru

dibantu pengembangannya, <

I, Memberikan |jin Kepada -

El ol

e~ ®»

Nama . =SUPARJO S.PD

Alamat . JI. Waru Raya no 178 Perumnas Tanjung Elok Punwokerto Sefatan RT 01/ 08

Pekerjaan . Guru

Judul Penelitian HUBUNGAN SUPERVISI AKADEMIK DAN MOTIVASI KIERJA TERHADAP
. KINERJA GURU PENDIDIKAN AGAMA ISLAM SMP SE KABUPATEN

BANYUMAS

Bidang . Manajemen Pendidikan

Lokasi Penelitian ; SMP di wilayah Dinas Pendidikan Kabupaten Banyumas

Lama Berlaku ¢ 3 bulan

Penanggungjawab : Dr. Abdul Basit, M.Ag

Pengikut I o-orang

IV. Untuk melaksanakan kegiatan ilmiah dan pengabdian kepada masyarakat di wilayah Kabupaten Banyumas
dengan ketentuan sebagai berikut :

a

b,

C.

TEMBUSAN disampaikan kepada Yth.:

Pelaksanaan kegiatan dimaksud tidak dilaksanakan untuk tujuan lain yang dapal berakibat melakukan
lindakan pelanggaran terhadap peraturan perundang-undangan yang berlaku.

Sebelum melaksanakan kegiatan dimaksud, terdebih dahuly melaporkan kepada kepala wilayah yang
ditunjuk dari pejabat yang berwenang.

Menaati segala ketentuan dan peraturan-peraturan yang berlaku juga petunjuk-petunjuk dari pejabat yang
berwenang.

Apabila masa berlaku Surat Rekomendasi ini sudah berakhir, sedangkan pelaksanaan kegiatan belum
selesai, perpanjangan waktu harus digjukan kepada instansi pemohon.

Setelah selesai pelaksanaan kegiatan dimaksud menyerahkan hasilnya kepada Bappedalitbang
Kabupaten Banyumas Up. Bidang Perencanaan. Pengencalian, Penelitian dan Pengembangan
Bappedalitbang Kabupaten Banyumas.,

DIKELUARKAN DI : PURWOKERTO
PADA TANGGAL 1 08 Juni 2017

1. Bupat Banyumas, NIP. 19791101 200503 1 007
2. Direktur Pascasarjana IAIN Purwokerto; \
3.Kepala Dinas Pendidikan Kabupaten Banyumas:;

4.Para Kepala SMP se-Kabupaten Banyumas;

5. Kepala Kantor Kesbangpol Kab. Banyumas;

6. Arsip (Bidang Rendalitbang pada Bappedalitbang Kab,
Banyumas).



PEMERINTAH KABUPATEN BANYUMAS

DINAS PENDIDIKAN

Jalan Perintis Kemerdekaan 75 Purwokerto Kode Pos 53141
Telp (0281) 635220, Faks. 0281-630869

X : ‘ . !
e R dindik@banyumaskab.go.id - Website : www.dindik.banyumaskab.go.id

SURAT IJIN PENELITIAN
Nomor : 070 /82 /2017

Menunjuk Surat dari Badan Perencanaan Pembangunan, Penelitian dan
Pengembangan Daerah (BAPPEDALITBANG). nomor : 070.1/00683/VI/2017 tanggal
8 Juni 2017 perihal Permohonan Surat ljin Penelitian, dengan ini kami tidak berkeberatan
memberi ijin kepada : -

Nama . SUPARJO, S.Pd.
Bidang : Manajemen Pendidikan
Judul Penelitian : HUBUNGAN SUPERVISI AKADEMIK DAN MOTIVASI

KERJA TERHADAP KINERJA GURU PENDIDIKAN
AGAMA ISLAM SMP SE KABUPATEN BANYUMAS

Lokasi : SMP se Kabupaten Banyumas
Waktu Penelitian : 3 Bulan

Penanggungjawab : Dr. Abdul Basit, M.Ag.
Pengikut e

Setelah selesai Penelitian menyerahkan hasil kepada Dinas Pendidikan Kabupaten
Banyumas.

Demikian kepada yang bersangkutan untuk menjadikan periksa dan dilaksanakan.

Purwokerto, 08 Juni 2017

a.n. KEPALA DINAS PENDIDIKAN
KABUPATEN BANYUMAS
o= o= Sekretaris,
//A AA\ a .n -‘._hiéu\\-- ub
7> Ka. Subbag U,

'fx’vﬁll\:,D “
\ = il

xRS

TEMBUSAN disampaikan kepada Yth. :

1. Kepala Dinas Pendidikan Kabupaten Banyumas (sebagai laporan);

2. Direktur Pascasarjana IAIN Purwokerto;

3. Kepala Bidang Pembinaan SMP Dinas Pendidikan Kabupaten
Banyumas:

4. Kepala SMP se Kabupaten Banyumas

S. Arsip (Subbag Umum dan Kepegawaian).




MUSYAWARAH GURU MATA PELAJARAN ( MGMP)

PENDIDIKAN AGAMA ISLAM
SEKOLAH MENENGAH PERTAMA ( SMP )

KABUPATEN BANYUMAS
Sckretariat SMP Negeri 1 Cilongok Jin. Raya Pernasidi - Cilongok Telp. ( 0281 ) 655457

SURAT KETERANGAN
Nomor: 19/ MGMP-PAI/C/BMS/X1/2018

Yang bertanda — tangan di bawah ini :

Nama : Durotun Nasikhin, S.Ag., M.Pd.l
NIP 119720112 200701 1 015
Jabatan : Ketua MGMP PAI Kabupaten Banyumas

menerangkan bahwa ;

Nama : Suparjo

NIM : 1423402084

Prodi : Manajemen Pendidikan Islam

Judul Tesis : Hubungan Supervisi Akademik dan Motivasi Kerja Guru Terhadap Kinerja

Guru Pendidikan Agama Islam Sckabupaten Banyumas

telah melaksanakan penelitian pada rekan — rekan MGMP PALI tanggal 8 Januari 2018 bertempat di
SMP Negeri 5 Purwokerto dan wawancara dengan guru di SMP yvang ditunjuk peneliti.

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dapat digunakan sebagaimana mestinya.

Purwokerto, 10 Januari 2018

IGMP PAI SMP

n Banyumas,

rotun Nasikhin, S.Ag., M.Pd.l
NIP. 19720112 200701 1 015



Kepada ¥Th
Bapak Dr, Rokhmat, M.Pd
Di Tempat

Assalamu ‘alaikwn WrWh
Dengan hommeat,
YWang bertanda tangan dibawah ini selaku dosen pembimbing dari mahasiswa :

MNama : Suparjo
NN D 1423402084
Program studi  : Manajemen Pendidikan Islam 7 MPI

Memohon kesediaaan bapak sebagal expert Judgment dalam mempertimbangkan dan
menilai validitas isi pada instrument penelitian tesis vang begudul: “Hubungan Supervisi
‘Akademik Dan Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Guru Pendidikan Agama Islam SMP
5S¢ Kabupaten Banyvumas™

Demikian surat pengantar ini dibuat apar dapat dipergunakan sebagaimana mestinya,
Atas perhatian dan bantuan yang diberikan saya mengueapkan banyak terimakasih

Hassalamu ‘alaikum Wr Wh

hlengetabiu Purwokerto

Diasen Pembimbing neliti

Dir. Hisbul Muflihin, M.Pd Suparjo
MIP. 19630302199103005 MIM. 142402084



SURAT KETERANGAN VALIDASI INSTRUMEN PENELITIAN

Yang Bertanda tangan dibawah ini
Nama : Dr. Rohmat,M.Ag, M.Pd
NIP : 19720420 200312 1 001

Setelah membaca, menelaah dan mencermati instrument penelitian berupa angket yang akan
digunakan untuk peneltian berjudul, * Hubungan Supervisi Akademik Dan Motivasi
Kerja Terhadap Kinerja Guru Pendidikan Agama Islam SMP Se Kabupaten
Banyumas” yang di buat oleh

Nama : Suparjo
NIM - 1423402084
Program studi : Manajemen Pendidikan Islam / MPI

Dengan ini menyatakan instrument penelitian tersebut:

|_ Layak Digunakan untuk mengambil data tanpa revisi

‘7 Layak Digunakan untuk mengambil data dengan revisi sesuai saran
| | Tidak layak

Catatan (bila Perlu)

Demikian keterangan ini dibuat dan untuk digunakan sebagaimana mestinya
Purwokerto 3 Januan 2018
Validator

NIP. 19720420 200312 1 001



KISI - KISI INSTRUMEN MOTIVASI KERJA GURU

Var | Sub Variabel Indikator Butir Soal
iabel
Motivasi a. Semangat bekerja 1-5
Intrinsik dari | |, Disiplin 6-10
dorongan hati )
c. Bertanggung jawab 11-15
d. Ikhlas 16-20
e. Kreatif 21-25
f. Inovatif 26-30
Motivasi a. Mengikuti 31-32
Intrinsik pendidikan/Pelatihan
M o o 33-34
o Keinginan b. Senioritas
dihargai orang | c. Berprestasi 35-36
T (berprestasi) d. Aktualisasi diri
37-38
I
v Motivasi a. Mengikuti Kegiatan 39-40
Ekstrinsik MGMP
A | Afiliasi dan et ) 41-42
sosial b. Mengikuti Seminar
S c. Mengikuti forum ilmiah 43-44
I
Motivasi a. Membuat simpati orang 45-46
ekstrinsik lain
Keninginan ) eh 47-48
mendapatkan b. Kenginan memperole
kekuasaan jabatan
c. Mendaftar tes calon
49-50
Kepala Sekolah
Jumlah Total 50




ANGKET MOTIVASI KERJA GURU

Petujuk

A. Tuliskan Kode soal dan kode tempat duduk saudara

B. Berilah tanda rumput(‘/) pada angka yang tersedia sesuai dengan keadaan

anda yang sebenarnya

SS =selalu
SR - sering Kode soal :
KD= Kadang- kadang
TP= tidak pernah Kode tempat duduk :
Pernyataan
i =il SS|SR|KD|TP
0
Semangat Bekerja
1 | Disaat saya kecapaian kadang saya hanya memberi tugas tetapi
tetatp saya tunggui di kelas
2 | Kalau habis mendapatkan sertivikasi kerja saya lebih rajin dari
biasanya
3 | Sekalipun hujan saya tetap berangkat meskipun kadang
terlambat
4 | Jika siswa yang saya ajar nilainya jelek — jelek saya sanggup
memberi tambahan jam pelajaran tanpa memperoleh honor
5 | Saya berusaha datang awal masuk ke kelas
SS|SR | KD | TP
Disiplin




6 | Saya tidak segera mengoreksi ulangan menanti, menanti ada
waktu luang
7 | Saya setor admistrasi pembelajaran ( RPP, PROTA, PROMES,
KALDIK) kalau teman — teman sudah mengumpulkan
8 | Saya memakai seragam sesuai dengan ketentuan sekolah
maupun pemerintah kalau ada himbauan
Saya sangat tegas dalam memberikan penilaian kepada siswa
9 pinter tetapi nakal atau agak kurang tetapi sopan
10 | Saya tidak membeda- bedakan pelayanan mengajar siswa yang
kaya , miskin , cerdas bodoh atau status
Bertanggung Jawab SS|SR|KD |TP
11 | Saya mengajar sesuai dengan tuntutan kurikulum
12 | Saya tidak menjalankan tugas piket dan jaga jika sudah ada
guru piket yang lain yang menangani
13 | Saya tetap mengikuti upacara bendera pada hari senin dan hari
besar lainnya sekalipun dibelakang siswa
14 | Saya menjaga lingkungan sekolah yang bersih indah dan
nyaman bersama siswa dalam melaksanakan program sekolah
15 | Saya merasa nyaman bekerja sehingga pekerjaan dan tugas
saya, saya selesaikan tepat waktu
Iklhas SS|SR | KD | TP
16 | Saya senang membantu pekerjaan sekolah pada teman jika

terjadi kesulitan




17 | Saya kurang senang jika ada teman merasa kesulitan meminta
bantuan kepada saya terus- terusan

18 | Saya merasa bangga dan senang bisa menularkan ilmu kepada
para siswa asal siswanya taat- taat

19 | Saya berusaha untuk bekerja dengan baik agar hasil yang saya
lakukan bernakna
Saya akan memanfaatkan waktu sebaik baiknya untuk

20 mengerjakan tugas sekalipun tanpa perintah atasan

Kreatif SS|SR|KD | TP

Saya mengajar dengan menggunakan cara sendiri yang penting

21 anak pinter dan memahami apa yang saya ajarkan sesuai dengan
tuntutan kurikulum

22 | Saya kadang — kadang mengajar menggunakan media
pembelajaran yang menarik

23 | Saya mengajar menggunakan model pembelajaran yang berbeda
— beda pada tiap materi yang berbeda

24 | Saya berusaha mencari literaturedari beberapa buku dan internet
guna memahamkam diri saya dan siswa

25 | Dalam penilaian siswa saya menggunakan beberapa cara
pengambilan pengetahuan, motoric dan pemahaman dalam
melaksanakan ibadah

Inovatif SS|SR | KD | TP




26

Saya sering menggunakan model pembelajaran yang saya

modifikasi sendiri sesuai dengan keinginan materi pelajaran

27

Saya mencoba hal- hal yang baru kemudian saya pelajari dan di
bahas bersama temankalau sempat

28

Kalau materi dalam buku paket tidak sempurna saya mencari

solusi mencari buku lain dan browsing di internet

29

Saya mengajak siswa jangan membuang sampah sembarangan
dan mengumpulkannya untuk dijual bisa dijadikan uang untuk

siswa yang tidak mampu

30

Saya menghibau siswa untuk infak di hari jumat hasilnya untuk
membantu siswa miskin dan yatim piatu disekolah saya

Mengikuti Pendidikan dan Pelatihan SSISR| KD | TP
31 | Saya mengikuti seminar bila memerlukan ilmu yang saya
butuhkan sekalipun membayar
32 | Saya mengikuti kegiatan IHT atau workshop karena saya sangat
memerlukan
Senioritas SS|SR | KD | TP
33 | Saya merasa senang bisa membantu teman Kkerja yang
golongannya masih dibawah saya jika ada permasalahan
34 | Saya tergerak hati untuk sharring pengalaman dan pengetahuan
kepada teman kerja
Berprestasi SS|SR | KD | TP

35

Saya berusaha melalkukan pembelajaran yang terbaik buat para
siswa deangan mempersiapkan pembelajaran agar hasilnya

maksimal




36

Dalam kegiatan dalam berutgas saya lakukan dengan penuh rasa

disiplin dan penuh tangguang jawab agar berbeda dengan guru

yang lainnya
Aktualisasi Diri SSISR I KD|TP
37 | Saya selalu menggunakan kemampuan saya sendiri dalam
memberikan pelayanan kepada para siswa tanpa minta bantuan
38 | Saya percaya diri dalam melakukan pekerjaan yang saya lakukan
sekalipun harus membaca buku dan susah
Mengikuti Kegiatan MGMP SS|SR| KD |TP
39 | Jika ada kesulitan dalam masalah pekerjaan saya menyelesaikan
dan berdiskusi dengan temen — teman di forum MGMP
40 | Saya sangat nyaman dengan di MGMP karena sebagai wadah
organisasi saya yang dapat menambah pengethuan, pengalaman
dan pergaulan social
Mengikuti Kegiatan Seminar SSISR I KD|TP
41 | Untuk menambah ilmu dan pengetahuan saya berusaha
mengikuti seminar sekalipun berkorban waktu tenaga dan biaya
42 | Saya mengikuti seminar karena ajakan teman - teman
Mengikuti Forum ilmiah SS|SR|KD | TP
43 | Jika ada kegiatan seminar tenatang karya ilmiah ( PTK) saya di
Rayon atau di forum resmi berusaha mengikuti
44 | Senang belajar bersaama melalui forum ilmiah
Membuat siimpati orang lain SS|SR|KD|TP




45

Saya selalu melaksanakan tugas dengan baik biar bisa menjadi

contoh bagi saya sendiri keluarga dan orang lain

46

Saya berusaha bersungguh — sungguh dalam menjalankan tugas
yang diamantkan pada saya

Keinginan Memperoleh Jabatan

S8

SR

KD

TP

47

Saya tidak menolak di beri jabatan wali kelas, Pembina Osis ,

atau yang lain karena dipandang mampu oleh atasan

48

Saya bekerja dengan baik dan tanggung jawab biar suata saat apa

yang saya lakukan bisa berguna dan mendukung bagi karir saya

Mendaftar tes Calon Kepala Sekolah

55

SR

KD

TP

49

Saya belajar menjadi contoh disiplin, bertanggung jawab dan

bijaksana agar kelak kalau jadi Kepala Sekolah sudah mumpuni

50

Saya bekerja dengan keras dan bersungguh — sungguh belajar
semua hal agar bisa di percaya menjadi wakil kepala sekolah dan
selanjutnya bisa di ajukan menjadi calon lewat tes jika

memenubhi syarat




INSTRUMEN PENILAIAN PKG OLEH KEPALA SEKOLAH ATAU
PENGAWAS

Yang Bertanda tangan di bawah ini kami Guru PAI

Dengan sesungguhnya dan penuh tanggung jawab memberikan dokumen nilai
Penilaian Supervisi Akademik dan Penilaian Kinerja Guru ( PKG ) yang dilakukan

oleh kepala sekolah / Pengawas

Kode soal

Kode Tempat duduk :

No

Jenis Nilai Kuantitatif | Kualitatif

2 Nilai Penilaian Kinerja
Guru (PKG)




Kisi — Kisi Instrumen Persepsi Guru tentang Supervisi
Akademik Kepala Sekolah

Variabel Sub Variabel Indikator Nomor
Persepsi Guru Perencanaan Jadwal supervisi 1-2
tentang supervisi akademik
Supervisi akademik
Akademik Pengarahan sebelum 3-4
Kepala Sekolah
Pelaksanaan
Pelaksanaan Pemeriksaan 5-6
supervisi Dokumen
akademik Administrasi
Penentuan sasaran 7-13
supervisi akademik
Penerapan prinsi-
prinsip Supervisi
Akademik 14-20
Penggunaan Teknik
supervisi akademik
24-37
Tindak lanjut Pembinaan Setelah 21-34
supervisi selesai Pelaksanaan
akademik
Rencana Tindak 35-37
Lanjut Setelah
selesai Pelaksanaan
Penghargaan dan 38-40

peringatan




INSTRUMEN PERSEPSI GURU TENTANG SUPERVISI
AKADEMIK KEPALA SEKOLAH

Petujuk

C. Tuliskan Kode soal dan kode tempat duduk saudara

D. Berilah tanda rumput(‘/) pada angka yang tersedia sesuai dengan keadaan

anda yang sebenarnya

SS =selalu
SR = sering

Kode soal :

KD= Kadang- kadang
TP=tidak pernah

Kode tempat duduk :

No

Soal

Pernyataan

Jadwal supervisi akademik SS

SR

KD

TP

Kepala sekolah atau Pengawas menyiapkan jadwal supervisi

akademik.

Kepala sekolah atau Pengawas memberitahukan jadwal

supervisi akademik kepada guru-guru.

Pengarahan sebelum Pelaksanaan SS

SR

KD

TP

Kepala sekolah atau Pengawas memberikan pengarahan
sebelum pelaksanaanl supervisi akademik kepada guru-guru.

Kepala sekolah atau Pengawas memberikan rambu- rambu
yang akan dinilai sebelum pelaksanaanl supervisi akademik

kepada guru-guru.

Pelaksanaan Supervisi Akademik SS

SR

KD

TP




pemeriksaan dokumen administrasi

5 Kepala sekolah atau Pengawas meminta dokumen administrasi
sebelum pelaksanaanl supervisi akademik kepada guru-guru

6 Kepala sekolah atau Pengawas menyajikan hasil supervisi
sebelumnya, sebelum melaksanakan supervisi akademik.

SS| SR |KD| TP
Penentuan sasaran supervisi akademik

7 Kepala sekolah atau Pengawas mengemukakan sasaran-
sasaran yang jelas sebelum melaksanakan supervisi akademik

8 Kepala sekolah melaksanakan supervisi akademik secara
kekeluargaan (saling asah, asih dan asuh).

9 Kepala sekolah melaksanakan supervisi akademik berorientasi
pada peningkatan kemampuan guru dalam pembelajaran.

10 | Kepala sekolah melaksanakan supervisi akademik berorientasi
pada peningkatan kualitas pembelajaran

11 | Kepala sekolah melaksanakan supervisi akademik berorientasi
pada peningkatan hasil belajar siswa.

12 | Kepala sekolah melaksanakan supervisi akademik
berkerjasama dengan guru melaksanakan supervisi akademik.

13 | Kepala sekolah melaksanakan supervisi akademik secara
demokratis.

Penerapan prinsi-prinsip Supervisi Akademik SS| SR | KD| TP




14

Kepala sekolah melaksanakan supervisi akademik
memperhatikan permasalahan guru dalam kegiatan belajar
mengajar

15 | Kepala sekolah melaksanakan supervisi akademik
memperhatikan permasalahan pengembangan pembelajaran

16 | Kepala sekolah melaksanakan supervisi akademik
memperhatikan permasalahan siswa dalam kegiatan belajar
mengajar.

17 | Kepala sekolah melaksanakan supervisi akademik
memperhatikan karakteristik guru.

18 | Kepala sekolah melaksanakan supervisi akademik
memperhatikan karakteristik mata pelajaran

20 | Kepala sekolah melaksanakan supervisi akademik
memperhatikan karakteristik siswa

Penggunaan Teknik supervisi akademik SS| SR | KD| TP

21 | Kepala sekolah melaksanakan kunjungan kelas dalam rangka
supervisi akademik kepala sekolah

22 | Kepala sekolah melaksanakan observasi kelas (tujuannya
adalah untuk memperoleh data obyektif aspek-aspek situasi
pembelajaran).

23 | Kepala sekolah melaksanakan pertemuan individual
(wawancara, dialog, diskusi) dengan guru dalam rangka
supervisi akademik

24 | Kepala sekolah melakukan supervisi akademik melalui rapat.

25 | Kepala sekolah melakukan diskusi kelompok guna
meningkatkan mutu pembelajaran.

26 | Kepala sekolah menugaskan guru agar melakukan pertemuan,

diskusi, atau musyawarah dengan guru semata pelajaran untuk
membahas masalah yang terkait dengan mutu proses
pembelajaran (MGMP




27

Kepala sekolah melakukan demonstrasi pembelajaran yang
diamati/dipelajari guru-guru.

28

Kepala sekolah melakukan model demonstrasi pembelajaran
yang menempatkan seorang guru sebagai demonstrator.

29 Kepala sekolah mengajak guru-guru untuk mempelajari proses
pembelajaran (study banding) ke sekolah unggulan.
30 | Kepala sekolah menugaskan untuk mengikuti penataran

bermaterikan peningkatan mutu proses pembelajaran.

31

Kepala sekolah menugaskan guru untuk menilai diri sendiri
(introspreksi diri)

32

Kepala sekolah menugaskan guru untuk melanjutkan
kuliah/studi.

33

Kepala sekolah menugaskan guru untuk mengikuti seminar.

34

Kepala sekolah menugaskan guru untuk mengikuti lokakarya.

Rencana Tindak Lanjut

Pembinaan Setelah selesai Pelaksanaan

SS

SR

KD

TP

35

Kepala sekolah melakukan pembinaan sesuai dengan hasil
penilaian supervisi akademik.

36

Kepala sekolah mempertimbangkan hasil supervisi akademik
terhadap guru dalam menngikutsertakan guru dalam
penataran, seminar, lokakarya, kuliah/studi dan lain-lain.

37

Kepala sekolah memberikan penguatan kepada guru karena
melaksanakan pembelajaran dengan baik (atau menghasilkan
siswa berprestasi tinggi pada mata pelajaran yang diampu).

Penghargaan dan peringatan

SS

SR

KD

TP




38

Kepala sekolah memberikan penghargaan kepada guru karena
melaksanakan pembelajaran dengan baik (atau menghasilkan
siswa berprestasi tinggi pada mata pelajaran yang diampu).

39

Kepala sekolah memberikan teguran yang bersifat mendidik
kepada guru karena melaksanakan pembelajaran yang kurang
atau tidak baik.

40

Kepala sekolah memberikan hukuman yang bersifat mendidik
kepada guru karena melaksanakan pembelajaran yang kurang
atau tidak baik.

PEDOMAN WAWANCARA

Untuk mengetahui hubungan Supervisi Akademik , Motivsi Kerja dan Kinerja
Guru secara langsung dari guru PAI Kabupaten Banyumas

Jawablah dengan sejelas jelasnya dan sejujur — jujurnya, jawaban saudara tidak
berpengaruh dalam karir maupun kepangkatan saudara

1.

Jika Saudara sudah dijadwal untuk di Supervisi oleh Pengawas atau
Kepala sekolah perrsiapan apa saja untuk menghadapinya?

Apakah ada perbedaan jika saudara mengajar ditunggui kepala sekolah /
pengawas seakolah dan mengajar yang tidak ditunggui?

Apa ada persiapan khusus jika saudara disupervisi \oleh pengawas / kepala
sekolah? Mengapa?

Apa ada pengaruh dalam pengajaran saudara saat disupervisi dan tidak
disupervisi

Apa ada usaha / kiat kiat tertentu agar hasil supervise sauadara maaksimal?
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REKAP UJI VALIDASI INSTRUMENT PERSEPSI GURU
MENGENAI SUPERVISE KEPALA SEKOLAH ( X1)

No
item r hitung r tabel Kriteria
1 1 0.510 0.312 valid
2 2 0.162 0.312 tidak valid
3 3 0.546 0.312 valid
4 4 0.479 0.312 valid
5 5 0.627 0.312 valid
6 6 0.619 0.312 valid
7 7 0.535 0.312 valid
8 8 0.596 0.312 valid
9 9 0.593 0.312 valid
10 10 0.504 0.312 valid
11 11 0.519 0.312 valid
12 12 0.486 0.312 valid
13 13 0.669 0.312 valid
14 14 0.628 0.312 valid
15 15 0.738 0.312 valid
16 16 0.438 0.312 valid
17 17 0.681 0.312 valid
18 18 0.610 0.312 valid
19 19 0.000 0.312 tidak valid
20 20 0.562 0.312 valid
21 21 0.681 0.312 valid
22 22 0.561 0.312 valid
23 23 0.669 0.312 valid
24 24 0.557 0.312 valid
25 25 0.639 0.312 valid
26 26 0.534 0.312 valid
27 27 0.695 0.312 valid
28 28 0.790 0.312 valid
29 29 0.599 0.312 valid
30 30 0.603 0.312 valid




31 31 0.677 0.312 valid
32 32 0.511 0.312 valid
33 33 0.476 0.312 valid
34 34 0.515 0.312 valid
35 35 0.654 0.312 valid
36 36 0.425 0.312 valid
37 37 0.587 0.312 valid
38 38 0.407 0.312 valid
39 39 0.553 0.312 valid
40 40 0.577 0.312 valid
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HASIL ANALISIS ITEM VALIASI INSTRUMENT
MOTIVASI KERJA GURU ( X2)

No
item r hitung r tabel Kriteria

1 1 0.534 0.312 valid

2 2 0.376 0.312 valid

3 3 0.552 0.312 valid

4 4 0.727 0.312 valid

5 5 0.743 0.312 valid

6 6 0.136 0.312 tidak valid
7 7 0.348 0.312 valid

8 8 0.011 0.312 tidak valid
9 9 0.455 0.312 valid

10 10 0.465 0.312 valid

11 11 0.727 0.312 valid

12 12 0.280 0.312 tidak valid
13 13 0.681 0.312 valid

14 14 0.902 0.312 valid

15 15 0.978 0.312 valid

16 16 0.950 0.312 valid

17 17 0.303 0.312 tidak valid
18 18 0.561 0.312 valid

19 19 0.760 0.312 valid

20 20 0.760 0.312 valid

21 21 0.433 0.312 valid

22 22 0.859 0.312 valid

23 23 0.929 0.312 valid

24 24 0.672 0.312 valid

25 25 0.939 0.312 valid

26 26 0.853 0.312 valid

27 27 0.999 0.312 valid

28 28 0.886 0.312 valid

29 29 0.649 0.312 valid

30 30 0.678 0.312 valid

31 31 0.779 0.312 valid

32 32 0.231 0.312 tidak valid
33 33 0.924 0.312 valid

34 34 0.962 0.312 valid

35 35 0.215 0.312 tidak valid
36 36 0.775 0.312 valid

37 37 0.701 0.312 valid

38 38 0.614 0.312 valid




39 39 0.908 0.312 valid
40 40 0.815 0.312 valid
41 41 0.946 0.312 valid
42 42 0.765 0.312 valid
43 43 0.864 0.312 valid
44 44 0.527 0.312 valid
45 45 0.858 0.312 valid
46 46 0.311 0.312 tidak valid
47 47 0.549 0.312 valid
48 48 0.961 0.312 valid
49 49 0.825 0.312 valid
50 50 0.785 0.312 valid




REKAP NILAI SUPERVISI AKADEMIK, MOTIVASI KERJA DAN KINERJA GURU

NO Res Motivasi kerja Supervisi Akademik Kinerja Guru
1 78,00 90,38 88
2 62,00 70,51 81
3 74,50 76,92 83
4 72,00 82,05 84
5 67,50 77,56 88
6 68,00 56,41 76
7 75,00 90,38 88,5
8 79,50 74,36 83
9 82,50 78,85 80

10 80,00 80,13 83
11 76,50 80,13 83
12 76,50 80,77 85
13 78,50 61,54 77
14 83,50 81,41 81
15 67,50 57,05 76
16 83,50 94,87 89
17 65,00 66,03 77
18 76,50 80,13 82
19 82,50 92,31 89
20 72,50 76,92 80
21 68,00 70,51 83
22 74,00 82,69 88
23 80,00 76,28 80
24 84,00 86,54 87
25 66,00 60,90 85
26 89,00 94,23 88
27 82,50 90,38 87,5
28 74,50 77,56 78
29 69,50 78,21 80
30 73,00 78,21 79
31 77,00 90,38 89
32 89,00 88,46 88
33 75,00 89,74 88
34 68,00 70,51 76
35 73,00 77,56 83
36 76,50 67,95 79
37 76,50 79,49 80
38 84,00 91,03 89
39 75,50 85,90 86
40 84,00 94,23 88
Rata2 76,01 79,49 83,38




